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ABSTRAK

KLASIFIKASI CITRA DAUN TUMBUHAN OBAT MENGGUNAKAN
DETEKSI TEPI CANNY DAN METODE K-NEAREST NEIGHBOR (KNN)

Oleh

HANI CITA LESTARI

Tumbuhan obat digunakan sejak lama dalam pengobatan tradisional di Indonesia.
Bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai obat adalah daun. Tumbuhan
obat memiliki peranan penting dalam farmasi karena banyak obat modern berasal
dari tumbuhan obat. Identifikasi tumbuhan obat sangat diperlukan untuk mencegah
masalah kesehatan yang dapat terjadi akibat penggunaan tumbuhan obat yang tidak
tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi citra daun
tumbuhan obat menggunakan deteksi tepi canny dan metode KNN. Tiga jenis daun
tumbuhan obat yang digunakan adalah Daun Binahong, Kejibeling dan Sirih.
Dataset yang digunakan sebanyak 900 citra. Tahap preprocessing menggunakan
metode scaling dan labeling. Tahap deteksi tepi menggunakan Canny. Citra hasil
deteksi tepi diekstraksi berbagai nilai fitur yang relevan untuk mewakili tepi yang
terdeteksi pada citra. Tahap klasifikasi menggunakan KNN dengan variasi nilai k=1
sampai k=10. K-Fold Cross Validation dilakukan untuk pengujian data dengan
perbandingan 80:20. Model KNN dievaluasi menggunakan confusion matrix.
Model KNN selanjutnya diimplementasikan ke dalam sistem web menggunakan
framework Flask. Hasil penelitian menunjukkan akurasi tertinggi pada k=4
mencapai 81,33%. Ketiga kelas daun dapat dikenali dengan baik oleh sistem,
namun kelas Kejibeling menunjukkan tingkat akurasi tertinggi. Kesalahan
identifikasi terjadi karena fitur yang dihasilkan dari deteksi tepi Canny tidak selalu
sempurna yang dapat mempengaruhi hasil klasifikasi.

Kata kunci : deteksi tepi canny, KNN, tumbuhan obat, k-fold cross validation,
confusion matrix, flask.



ABSTRACT

THE CLASSIFICATION OF IMAGE HERBS LEAF USING CANNY
EDGE DETECTION AND K-NEAREST NEIGHBOR (KNN) METHOD

By

HANI CITA LESTARI

Medicinal plants have been used in traditional medicine in Indonesia for a long
time. The parts of plant that are widely utilized for medicinal purposes are leaves.
Identification of medicinal plants is essential to prevent health issues that may arise
due to the inappropriate use of these plants. This research aims to develop a image
classification system for medicinal plants using Canny edge detection and KNN.
Three types of leaves, namely Binahong, Kejibeling and Betel, are used in this
study. The dataset consists of 900 images. Preprocessing involves scaling and
labeling. Edge detection uses the Canny. Canny edge detection result is used to
extract various relevant feature values to represent detected edges in each image.
KNN classification was performed with various k values. K-Fold Cross Validation is
conducted with an 80:20 data split ratio. KNN model is evaluated using confusion
matrix. KNN model then implemented into a web-based system using Flask. This
research results show that the highest accuracy at k=4 reaching 81.33%. All three
classes can be well recognized by the system, with the Kejibeling class exhibiting
the highest accuracy. Identification errors occur due to imperfect features generated
from the Canny edge detection, which can affect the classification results.

Keywords: Canny edge detection, KNN, medicinal plants, k-fold cross validation,

confusion matrix, Flask.
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1.1

l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penggunaan tumbuhan obat telah menjadi tradisi dalam pengobatan di
Indonesia. Daun merupakan bagian pada tumbuhan yang sering dimanfaatkan
sebagai obat. Ragam jenis daun seperti daun sirih, daun binahong dan daun
kejibeling digunakan masyarakat sebagai alternatif untuk menumpas
berbagai penyakit (Eskanesiari dkk., 2014). Identifikasi dan klasifikasi
tumbuhan obat memiliki peranan dalam penelitian farmasi karena banyak

obat modern berasal dari senyawa tumbuhan obat (Novaryatiin dkk., 2018).

Identifikasi tumbuhan obat juga penting agar masyarakat dapat membedakan
dengan tepat antara tumbuhan obat yang memiliki khasiat dan tumbuhan obat
beracun atau berbahaya (Habibie, 2019). Pendidikan tentang penggunaan
tumbuhan obat sangat diperlukan untuk mencegah masalah kesehatan yang
dapat terjadi akibat penggunaan tumbuhan obat yang tidak tepat (Mayangsari
dkk., 2019).

Salah satu karakteristik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
tumbuhan obat adalah bentuk dan karakteristik daunnya (Herdiansah dkk.,
2022). Deteksi tepi Canny adalah salah satu algoritma populer dalam
pemrosesan citra yang digunakan untuk menandai batas tepi objek pada citra
(Liantoni, 2015). Deteksi tepi Canny digunakan untuk mengidentifikasi batas
tepi daun yang selanjutnya akan dilakukan ekstraksi nilai fitur penting untuk
dilakukan Kklasifikasi. Ekstraksi fitur bertujuan untuk mendapatkan informasi

pada suatu citra (Paturrahman, 2021).



1.2

Klasifikasi adalah suatu proses dalam pembuatan model untuk membedakan
kelas data, tujuannya untuk memprediksi kelas objek yang label kelasnya
telah  diketahui  sebelumnya. Metode vyang digunakan untuk
mengklasifikasikan daun berdasarkan nilai fitur-fitur ekstraksi yang
dihasilkan pada penelitian ini adalah K-Nearest Neighbor (KNN) (Yodha &
Kurniawan, 2014). Metode K-Nearest Neighbor (KNN) dilakukan melalui
pencarian kelompok k objek dalam kumpulan data latih yang paling dekat
dengan objek yant terdapat dalam data baru atau data uji (Retnoningsih &
Pramudita, 2020). Model akan mengklasifikasikan setiap data uji ke dalam
salah satu kelas berdasarkan mayoritas kelas dari tetangga-tetangga
terdekatnya (Cahyanti dkk., 2020).

Penelitian  sebelumnya dilakukan oleh  (Rahayu dkk., 2016)
mengklasifikasikan 3 jenis daun mangga menggunakan metode K-Nearest
Neighbor (KNN) mendapatkan hasil akurasi cukup baik, yaitu 73, 33%
dengan waktu komputasi yang cepat. Penelitian lain dilakukan oleh (Nasir &
Rusli, 2018) mengklasifikasikan jenis mangga menggunakan K-Nearest

Neighbor (KNN) memperoleh tingkat keakuratan sebesar 75%.

Hasil studi literatur terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
teknologi pengolahan citra memiliki potensi besar dalam mendukung
Klasifikasi tumbuhan obat. Klasifikasi daun tumbuhan obat menggunakan
deteksi tepi Canny dan metode K-Nearest Neighbor (KNN) diharapkan
mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam mengenali jenis daun

tumbuhan obat.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
tingkat akurasi klasifikasi citra daun tumbuhan obat menggunakan deteksi
tepi Canny dan metode K-Nearest Neighbor (KNN).



1.3

1.4

1.5

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis daun yang akan diklasifikasi dibagi ke dalam 3 kelas, yaitu Daun
Binahong (Anredera cordifol), Sirih (Piper betle Linn), dan Kejibeling

(Strobilanthes crispus).

2. Dataset yang digunakan berjumlah 900 citra daun dengan masing-

masing kelas berjumlah 300 citra.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah mengklasifikasikan citra
daun tumbuhan obat binahong, kejibeling dan sirih menggunakan deteksi tepi
Canny dan metode K-Nearest Neighbor (KNN).

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu mampu mengklasifikasikan citra daun
tumbuhan obat menggunakan deteksi tepi Canny dan metode K-Nearest
Neighbor (KNN) sehingga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian

selanjutnya.



2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

1. TINJAUAN PUSTAKA

No. | Peneliti Judul Dataset Metode Hasil
1. (Kamal & | Segmentasi Citra Daun | Citra daun tembakau yang | Proses segmentasi | Menghasilkan  piksel tepi yang
Basuki, 2014) | Tembakau  Berbasis | telah diberi label dilakukan dengan | mendekati tepi sesungguhnya dengan
Deteksi Tepi metode deteksi tepi | fitur dapat dikenali berdasarkan
Menggunakan Canny. ukuran, bentuk dan tekstur.
Algoritma Canny
2. (Sa’adah & | Perbandingan  Hasil | Dataset citra | Deteksi tepi Canny dan | Hasil deteksi tepi menggunakan
Purgon, 2016) | Deteksi Tepi Pada | Mammogram bersumber | Deteksi tepi dengan | Canny  mendeteksi lebih  baik
Citra Kanker Payudara | dari  Digital Database | Metode Ant Colony | dibandingkan dengan ACO. Metode
Dengan Menggunakan | untuk Screening | Optimization (ACO). Canny mampu menghasilkan tepi
Metode Canny Dan | Mammografi (DDSM) dengan jelas dan bentuk serta lokasi
Metode Ant Colony | dari Universitas South kanker  dapat terlihat dengan
Optimization (ACO ) | Florida. menambahkan proses lain yaitu

binerasasi.




No. | Peneliti Judul Dataset Metode Hasil

3. (Paturrahman, | Analisis  Pengenalan | Dataset berjumlah 350 | Deteksi tepi Canny, | Kombinasi dari kedua fitur dapat
2021) Pola Daun Berdasarkan | yang dibagi ke dalam 7 | Fitur  GLCM  dan | meningkatkan akurasi yaitu 98%

Fitur  Canny Edge | kelas. Klasifikasi KNN hingga 100% dengan akurasi tertinggi
Detection dan Fitur pada k=3.

GLCM Menggunakan

Metode Kilasifikasi K-

Nearest Neighbor

(KNN)

4. (Aisyah & | Analisis Penerapan | Dataset berjumlah 1000 | Deteksi tepi canny, | Penelitian ~ menggunakan  rasio

Anraeni, 2022) | Metode K-Nearest | citra penyakit malaria | ekstraksi ~ fitur ~ hu | pembagian dataset sebesar 80:20.
Neighbor (K-NN) pada | terinfeksi ~ dan  tidak | moment invariant, | Mendapatkan nilai akurasi tertinggi
Dataset Citra Penyakit | terinfeksi. Klasifikasi metode pada k = 6 sebesar 84%, presisi =
Malaria K-NN 88%, Recall = 92% dan f-measure =
90%.

5. (Yodha & | Pengenalan Motif | Dataset sebanyak 300 | Deteksi Tepi Canny | Hasil pengujian mendapatkan nilai
Kurniawan, Batik  Menggunakan | citra dibagi ke dalam 6 | dan K- Nearest | akurasi tertinggi yaitu 100% pada
2014) Deteksi Tepi Canny | kelas. Neighbor penggunaan data testing sama dengan

Dan K-Nearest data training. Jika menggunakan data
Neighbor latih dan data uji yang berbesa

diperoleh akurasi 66,67%. Nilai lower
threshold yang digunakan yaitu 0.010
sedangkan upper threshold yaitu
0.115 dengan menggunakan k=1.




2.2 Daun

Daun merupakan bagian dari tumbuhan yang dapat digunakan dalam
mengklasifikasikan jenis tumbuhan, karena memiliki fitur yang khas. Salah
satu langkah dalam deteksi tepi daun adalah dengan mengenali karakteristik
Khusus pada daun tersebut yang dapat membedakan jenis tumbuhan dari yang

lainnya. (Liantoni, 2015).

2.2.1 Daun Binahong

Daun Binahong (Anredera cordifolia) adalah salah satu tumbuhan
obat yang dimanfaatkan untuk penyembuhan luka. Daun binahong
memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Betriksia dkk., 2018):

Tabel 2. Ciri Daun Binahong
Daun Binahong

Ciri-Ciri Gambar
Panjang 6,3 - 10,6 cm
Tulang daun menyirip

Pangkal daun berlekuk
Tepi daunnya rata

Permukaan atas licin

Permukaan atas daun berwarna hijautua ~ Gambar 1. Daun Binahong
dan permukaan bawah daun berwarna
hijau muda

2.2.2 Daun Kejibeling

Daun Kejibeling (Strobilanthes crispus) adalah tumbuhan obat yang
dimanfaatkan untuk pengobatan kolesterol, batu ginjal, tumor,
diabetes, batu empedu dan lain-lain. Daun kejibeling memiliki ciri-
ciri sebagai berikut (Febriana & Oktavia, 2019):



Tabel 3. Ciri Daun Kejibeling
Daun Kejibeling

Ciri—Ciri Gambar

Panjang daun + 5 - 8cm,

Lebar daun = 2 - 5cm

Tulang daun menyirip

Ujung daun meruncing

Tepi daunnya beringgit

Permukaan daun memiliki bulu halus
Permukaan atas daun berwarna hijau

tua dan permukaan bawah daun Gambar 2. Daun Kejibeling

berwarna hijau muda

2.2.3 Daun Sirih

Daun Sirih (Piper betle Linn) dimanfaatkan untuk menyembuhkan
jerawat, batuk, hidung berdarah dan sakit gigi berlubang (Atmoko &
Parmadi, 2014). Daun sirih memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Sari
dkk., 2019):

Tabel 4. Ciri Daun Sirih
Daun Sirih

Ciri—Ciri Gambar

Panjang 15cm-18 cm, Lebar 3cm-12
cm

Tulang daun melengkung ujung
meruncing

Berwarna hijau

Pinggir menggulung kebawah
dan rata

Permukaan atas licin
permukaan bawah kasar Gambar 3. Daun Sirih

Tulang daun agak tenggelam dan
menonjol




2.3 Pengolahan Citra Digital

Pengolahan citra digital melibatkan manipulasi dan analisis terhadap citra

digital. Citra direpresentasikan sebagai matriks dua dimensi f(x, y) terdiri dari

M kolom dan N baris di setiap perpotongan antara kolom dan baris disebut

piksel (Wahyuningtyas dkk., 2022). Pengolahan citra digital terdapat

beberapa jenis citra yang umum digunakan:
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2.3.2

Citra RGB

Citra RGB merupakan citra digital yang terdiri dari kombinasi tiga
warna dasar, yaitu merah (Red), hijau (Green), dan biru (Blue). Setiap

warna tersebut memiliki rentang nilai yaitu 8 bit atau 0 sampai 255.

Citra Grayscale

Citra grayscale adalah citra digital yang menampilkan keabuan
(grayscale) dari citra. Citra grayscale hanya memiliki satu nilai kanal
pada setiap pikselnya. Setiap sampel piksel pada citra grayscale
disimpan dalam format 8 bit, sehingga terdapat 256 intensitas yang
berkisar antara 0 hingga 255. Nilai 0 mengindikasikan warna hitam,
nilai 255 mengindikasikan warna putih, dan nilai di antara 0 hingga

255 mengindikasikan derajat keabuan citra.

Rumus untuk mengubah citra RGB menjadi keabu-abuan ditunjukkan

pada persamaan 1 (Handayani, 2013):

R+G+B

Grayscale = PR PR PP PP RPRPRPES (D
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2.5

Preprocessing

Preprocessing adalah serangkaian teknik atau langkah-langkah sebelum citra
masukan (input) diproses ke langkah selanjutnya (Jatmika dkk., 2020).
Tujuan preprocessing untuk meningkatkan kualitas citra dan mempersiapkan
citra agar lebih sesuai dengan tahapan analisis selanjutnya. Contoh teknik

preprocessing :

2.4.1 Scaling
Scaling bertujuan untuk menyeragamkan ukuran citra atau disebut
juga sebagai resize (Andrian dkk., 2019).

2.4.2 Labeling
Labeling adalah proses pemberian kategori atau label pada setiap citra

dalam dataset (Shofrotun dkk., 2018).

Python

Python adalah bahasa pemograman yang mudah dipelajari karena sintaksnya
jelas dan mempunyai source code sederhana sehingga dapat memudahkan
dalam pengembangan sistem (Retnoningsih & Pramudita, 2020). Python juga
memiliki library yang lengkap, contoh beberapa library pada Python:

251 OS

Library OS digunakan untuk berinteraksi dengan sistem operasi,
seperti mengakses direktori, membuat dan menghapus file, mengelola

variabel lingkungan, dan menjalankan perintah sistem.
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2.5.3
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2.5.6
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Pandas

Pandas berarti sebuah library yang digunakan untuk membaca,
memanipulasi, dan menganalisis data tabular, seperti data dalam

format CSV atau Excel.

Matplotlib

Library Matplotlib menyediakan beragam fungsi untuk membuat
grafik dan visualisasi data dalam berbagai bentuk, termasuk grafik
garis, histogram dan scatter plot.

Scikit-Learn

Library Scikit-Learn menyediakan berbagai algoritma dan alat untuk
tugas-tugas seperti klasifikasi, regresi, pengelompokan, pengurangan
dimensi, dan evaluasi model. Scikit-Learn juga menyediakan fungsi

utilitas untuk membagi data, preprocessing, dan metrik evaluasi.

Numpy

NumPy adalah library dasar untuk komputasi numerik di Python.
Numpy menyediakan struktur data array multidimensi yang efisien,
bersama dengan koleksi fungsi matematika yang kuat, yang

memungkinkan manipulasi dan operasi numerik yang efisien.

OpenCV

OpenCV (Open Source Computer Vision Library) adalah library yang
berfokus pada pengolahan citra dan visi komputer. OpenCV
menyediakan berbagai fungsi dan algoritma untuk mengakses,
memanipulasi, dan menganalisis citra dan video (Prasetya &
Nurviyanto, 2012)
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25.7 Time

Library time digunakan untuk mengukur waktu eksekusi suatu bagian
kode, memanipulasi tanggal dan waktu, dan menghasilkan penundaan
atau jeda dalam program.

2.5.8 Flask
Flask adalah framework yang digunakan untuk membangun dan
mengembangkan sistem berbasis web.

Deteksi Tepi Canny

Deteksi tepi merupakan suatu proses untuk mencari perubahan intensitas
dalam suatu citra. Deteksi tepi memiliki tujuan (Liantoni, 2015):

a. Mencarian informasi tepi dari sebuah citra.

b. Menandai bagian detail dari sebuah citra.

c. Memperbaiki detail citra yang kabur.

‘n

Citra Awal

Differensial Differensial
Arah vertikal Arah horisontal

oF/dx OF/dy

Gambar 4. Proses Deteksi Tepi
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Gambar 4 menggambarkan langkah-langkah dalam menciptakan sebuah
citra, yang melibatkan perhitungan diferensial dalam arah vertikal dan

horizontal.

Metode deteksi tepi Canny merupakan sebuah algoritma terkini dalam
pendeteksian tepi. Algoritma ini memiliki kemampuan unggul dalam
mengenali tepi yang samar atau kurang terdefinisi, sesuatu yang tidak dapat
dicapai oleh pendekatan deteksi tepi lainnya (Reja & Santoso, 2013).
Langkah-langkah pada deteksi tepi Canny, yaitu (Kamal & Basuki, 2014):

1. Penghalusan (smoothing) bertujuan untuk menghilangkan gangguan atau

noise dengan menerapkan Filter Gaussian.

2. Menghasilkan intensitas tepi dengan menggunakan operator Gaussian,
sedangkan perhitungan gradien citra dapat dilakukan dengan menerapkan

persamaan 2.

G = JIGX|IZ+ [GYI% ..o (2)

3. Menghitung arah tepi menggunakan persamaan 3.

o= tan™?! (%) ............................................................. (3)

4. Perkecil garis tepi menggunakan Non-maksimum Suppression.

5. Melakukan binerisasi menggunakan proses thresholding. Proses ini
dikenal sebagai histeresis, yang bertujuan untuk menghilangkan garis

yang terputus-putus pada tepi objek dalam citra.
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2.7 Klasifikasi K-Nearest Neighbor

Klasifikasi adalah proses pembuatan model untuk membedakan kelas citra
dengan tujuan memprediksi kelas objek yang label kelasnya telah diketahui.
Beberapa metode klasifikasi yang umum digunakan, antara lain K-Nearest
Neighbor, Naive Bayes classifiers, Support Vector Machines, Classification

Trees dan Extreme Learning Machine. (Yodha & Kurniawan, 2014).

K-Nearest Neighbor adalah salah satu pendekatan klasifikasi yang
mengandalkan data pembelajaran yang memiliki jarak terdekat dengan
tetangga objek yang sedang diklasifikasikan. Langkah-langkah pada metode
K-Nearest Neighbor adalah sebagai berikut (Ibrahim dkk., 2018):

1. Menentukan nilai k (jumlah tetangga terdekat yang akan digunakan).

2. Menghitung jarak antara citra yang ingin diklasifikasikan dengan dataset
pelatihan menggunakan metode Euclidean.

Mengurutkan jarak-jarak yang dihitung dari yang terdekat hingga terjauh.
Memilih k jarak terdekat.

Mengaitkan kelas yang sesuai dengan setiap jarak terdekat.

© 0k~ w

Menghitung jumlah tetangga dalam setiap kelas dan menetapkan kelas
dengan jumlah terbanyak sebagai kelas yang akan diberikan pada data

yang dievaluasi.

K-Nearest Neighbor merupakan jenis supervised learning yang bertujuan
untuk  mengidentifikasi pola-pola baru dalam dataset, dengan
menghubungkan pola-pola yang sudah ada dengan data-data baru. Metode K-
Nearest Neighbor beroperasi berdasarkan prinsip klasifikasi berdasarkan
kedekatan, di mana nilai prediksi untuk sampel uji yang baru ditentukan oleh

tetangga-tetangga terdekatnya.
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Jarak Euclidean digunakan untuk menghitung apakah tetangga berada dalam
jarak dekat atau jauh. Rumus jarak Euclidean ditunjukkan pada persamaan 4
(Rahayu dkk., 2016):

d(6y) = R (0 = Y% o (4)
x; = data latih
y; = data uji

i = variabel data
n = jumlah data

Hasil penghitungan jarak Euclidean digunakan untuk mengestimasi jarak
antara data latihan dan data uji baru. Setelah perhitungan jarak Euclidean,
data akan diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar. Nilai k digunakan
untuk membatasi jumlah tetangga terdekat yang akan diambil. Berdasarkan

nilai k, mayoritas nilai diambil sebagai hasil prediksi.

K-Fold Cross Validation

K-Fold Cross Validation merupakan metode pengujian Cross Validation
yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi. Prosesnya
melibatkan pembagian acak sampel data menjadi k kelompok, lalu salah satu
kelompok diambil sebagai data uji sementara kelompok lainnya digunakan
sebagai data latih (Cahyanti dkk., 2020).

Confusion Matrix

Confusion Matrix adalah metode yang berguna dalam menghitung performa
model klasifikasi. Confusion Matrix menggambarkan hasil evaluasi model

dalam bentuk tabel matriks. Penggunaan Confusion Matrix untuk evaluasi
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menghasilkan metrik seperti Akurasi, Presisi, Recall, dan F1-Score (Badu,

2016).

Tabel 5. Confusion Matrix

29.1

2.9.2

2.9.3

Predicted
Actual
- +
- True Negatives False Positives
+ False Negatives True Positives
Akurasi

Akurasi adalah rasio antara jumlah prediksi yang tepat dan total
prediksi, dapat dihitung menggunakan persamaan 5 (Badu, 2016).

AKUFaSi = —— 8 3 100% wveeveeeeeeeeeeeeeeeee e, (5)
TP+TN+FP+FN

Presisi

Presisi digunakan untuk memperbandingkan perbandingan True
Positive (TP) terhadap seluruh prediksi positif, dihitung

menggunakan persamaan 6 (Badu, 2016).

PreCiSiON = — e (6)

Recall

Recall digunakan untuk membandingkan rasio True Positive (TP)
terhadap total kemunculan tupel yang sebenarnya positif, dihitung

dengan menggunakan persamaan 7 (Badu, 2016).
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2.9.4 F1-Score

F1-Score adalah nilai rata-rata antara Presisi dan Recall, dapat

dihitung menggunakan persamaan 8 (Badu, 2016).

F1Score = 2 x Lecallxprectsion) e, (8)

(recall+precision)

2.10 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram (DFD) adalah suatu alat perancangan model yang berguna
untuk mengilustrasikan sistem sebagai jaringan proses fungsional yang
terhubung oleh aliran data. DFD digunakan untuk merancang, membangun,
dan memvisualisasikan model sistem dengan bantuan gambar (Sulistiyo dkk.,
2020).

2.11 Metode Waterfall

Metode Waterfall adalah pendekatan sistematis dan berurutan dalam
pengembangan sistem. Langkah-langkah pada metode waterfall diperlihatkan

dalam Gambar 6.

Requirement

Design

Y

Implementation

\ 4
Verification

\ 4
Maintenance

Sumber: (Pressman, 2012)

Gambar 5. Metode Waterfall



I,  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Komputasi Dasar Jurusan limu
Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung Jalan Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No.1

Gedung Meneng, Bandar Lampung.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dikerjakan pada bulan Januari sampai bulan Juli 2023.

Tabel 6. Timeline Penelitian

Tahapan Kegiatan 2023

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

Studi Literatur
Penentuan Tema
Penelitian Pengumpulan
Awal Dataset
Penyusunan Draft
(BAB I-111)

Pre-processing
Deteksi Tepi
Ekstraksi Fitur
Klasifikasi KNN
Penelitian Evaluasi Model
Inti Pengembangan
Sistem
Penyusunan Draft
(BAB IV-V)

Revisi Revisi Skripsi
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3.2 Alur Penelitian
Alur penelitian yang dilakukan dalam klasifikasi citra daun tumbuhan obat
menggunakan deteksi tepi Canny dan metode K-Nearest Neighbor.

()

Requirement
e Studi Literatur
e Perangkat Penelitian

y

A

Pengumpulan Dataset

y

Modeling Preprocessing
A
Deteksi Tepi Canny
Ekstraksi Fitur
l-------------------------'--------------------------I
| KNN — !
! f— 5-Fold Cross Validation — % I
! 1
i | Data latih v Data Uji E
1
! | o Kiasifikasi |« | !
1
! 1

Evaluasi Model

y
Design
e Flowchart
e DFD
e Interface

A
Implementasi

y

Verification

l >f| Selesai l

Gambar 6. Alur Penelitian
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Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1 Requirement

3.2.1.1 Studi Literatur

Tahap studi literatur adalah mencari dan mengumpulkan
informasi  yang dibutuhkan seperti jurnal penelitian
terdahulu yang serupa dengan penelitian yang akan
dilakukan untuk dijadikan referensi atau landasan.

3.2.1.2 Perangkat Penelitian

a. Perangkat Keras

Laptop Lenovo Thinkpad X1 Carbon

- Prosesor : Intel® Core™ 15-5300U
- RAM  :8.00GB

- 0S : Windows 11 Pro 64-bit

b. Perangkat Lunak

- Python digunakan sebagai bahasa pemrograman
utama yang dalam penelitian ini.

- Jupyter Notebook digunakan untuk membuat script
program.

- Vs. Code sebagai teks editor dalam pengembangan

aplikasi web dengan Flask.
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3.3.2 Pengumpulan Dataset

3.3.3

Dataset yang digunakan yaitu Citra Daun Binahong, Sirih dan

Kejibeling. Dataset yang diambil berjumlah 900 citra untuk masing-

masing kelas sebanyak 300 citra dengan format .jpg.

Modeling

3.23.1

3.2.3.2

3.2.3.3

Preprocessing

Tujuan preprocessing pada citra untuk mempersiapkan citra
sebelum diolah lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan
proses scaling dan labeling pada tahap preprocessing.
Scaling bertujuan untuk menyeragamkan ukuran citra.
Ukuran citra diubah menjadi 600 x 800. Labeling merupakan

proses pemberian label pada setiap citra dalam dataset.

Deteksi Tepi Canny

Deteksi tepi Canny bertujuan untuk menemukan tepi daun
yang ada pada citra, setelah tepi daun yang terdeteksi akan

dilakukan ekstraksi nilai-nilai fitur pada citra.

Ekstraksi Fitur

Proses ekstraksi nilai-nilai fitur akan mengambil informasi
seperti luas tepi daun, keliling tepi daun, jumlah tepi yang

terdeteksi, dan rata-rata jarak antar tepi yang terdeteksi.



3.2.34

3.2.35

3.2.3.6
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Klasifikasi

Informasi yang telah didapatkan dari proses ekstraksi nilai-
nilai pada citra daun kemudian digunakan untuk
mengklasifikasikan citra sesuai dengan kelas yang sudah
ditentukan sebelumnya. Pembagian data dilakukan dengan
membagi dataset menjadi data latih dan data uji
menggunakan Cross Validation dengan skema 5-Fold. Data
dibagi menjadi lima subset yang saling bersilangan secara
acak, di mana setiap subset menjadi data uji satu kali dan data

latih empat kali, setelah itu dilakukan Kklasifikasi.

Klasifikasi dilakukan menggunakan K-Nearest Neighbor.
Pendekatan K-Nearest Neighbor dalam proses klasifikasi
melibatkan pencarian sekelompok k objek dalam data latih
yang paling mendekati atau serupa dengan objek yang ada
dalam dataset baru atau uji. Hal ini akan memungkinkan
model untuk memprediksi label data uji berdasarkan

mayoritas label dari tetangga terdekatnya dalam data latih.

Evaluasi

Tahap ini menggunakan Confusion Matrix. Nilai yang akan
digunakan adalah Akurasi, Presisi, Recall, dan F1-Score

yang dapat melihat kinerja dari metode yang digunakan.

Design

Tahap design merupakan proses perencanaan untuk solusi

sistem yang akan dibuat.
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a. Flowchart

Flowchart menggambarkan alur kerja sistem klasifikasi
citra daun tumbuhan obat menggunakan deteksi tepi
Canny dan metode K-Nearest Neighbor dapat dilihat
pada Gambar 9. Tahap pertama, user input citra daun
tumbuhan obat (Binahong, Kejibeling atau Sirih). Tahap
kedua setelah citra disimpan dalam sistem, sistem akan
melakukan preprocessing yaitu ekstrak citra menjadi
beberapa fitur yang sesuai dalam model Klasifikasi.
Tahap ketiga sistem akan melakukan pelatihan model
KNN dan dilakukan pengklasifikasian. Tahap terakhir
didapat hasil prediksi dari model, jenis daun tumbuhan

obat hasil prediksi dari citra inputan akan ditampilkan

pada sistem.
/ Input Citra Daun Tumbuhan /

A

Pre-processing

\4
Pelatihan Model KNN

!

Pengklasifikasian Citra daun

A

Menampilkan Hasil Prediksi Citra
Daun Tumbuhan Obat

Selesai

Gambar 7. Flowchart Sistem
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b. Data Flow Diagram (DFD)

1)

2)

Context Diagram

Context Diagram dalam sistem ini user dapat
menjalankan sistem klasifikasi daun tumbuhan obat
dengan alur data berupa input citra daun dari user
menuju sistem, lalu alur data dari sistem Klasifikasi
menghasilkan prediksi kelas daun menuju user

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.

Sistem Klasifikasi

Input Citra

Citra Daun
Tumbuhan Obat

User

A 4

dengan KNN

Hasil Prediksi Citra Daun Tumbuhan

Gambar 8. Context Diagram

DFD Level 0

DFD Level 0 menggambarkan proses input citra daun
dan pengklasifikasian citra daun. Proses input citra
daun terdapat alur data berupa citra daun dari user ke
sistem, dan tampilan pilih citra yang akan diinput
menuju ke user. Proses pengklasifikasian citra daun
terdapat alur data berupa proses input citra daun dari
user menuju ke sistem dan alur data berupa hasil
prediksi citra daun tumbuhan obat dari sistem
kembali ke user seperti yang digambarkan pada
Gambar 10.
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Hasil Prediksi User Hasil Prediksi

<&
<«

Sistem
Klasifikasi

dengan

v

Gambar 9. DFD Level 0

c. Interface

Interface sistem klasifikasi citra daun tumbuhan obat
dengan metode  K-Nearest Neighbor  (KNN)
digambarkan pada Gambar 11.

Gambar 10. Interface Sistem

Implementasi

Design sistem yang telah disusun sebelumnya diubah menjadi kode
sumber yang dapat dijalankan. Sistem akan dikembangkan ke dalam

web dengan framework Flask.
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3.3.5 Verification

Tahap ini  melakukan verifikasi pada sistem yang sudah
dikembangkan untuk memastikan persyaratan dan spesifikasi sistem
telah terpenuhi.



5.1

5.2

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian menggunakan
metode yang diusulkan, yaitu klasifikasi citra daun tumbuhan obat binahong,
kejibeling dan sirih menggunakan deteksi tepi Canny dan metode K-Nearest
Neighbor (KNN) berhasil dilakukan. Hasil rata-rata akurasi tertinggi
mencapai 81,33% pada nilai k=4 dengan pembagian data latih 80% dan data
uji 20% menggunakan 5-Fold Cross Validation. Model klasifikasi juga
berhasil dikembangkan ke dalam Sistem Klasifikasi Daun Tumbuhan Obat

berbasis web menggunakan framework flask.

Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan deteksi tepi lain, selain deteksi tepi Canny.

2. Mengembangkan sistem Kklasifikasi citra daun tumbuhan obat
menggunakan metode Klasifikasi lain, selain K-Nearest Neighbor
(KNN).

3. Kelas citra daun yang digunakan ditambah agar sistem dapat
mengidentifikasi jenis daun tumbuhan lainnya.

4. Jumlah dataset yang digunakan ditambah agar tingkat akurasi sistem

dapat meningkat.
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